E -ISSN : 2746-0835
Volume 3 No 2 (2022) JUSTI (Jurnal Sistem Dan Teknik Industri)

REDESAIN PRODUK PARALLETTE UNTUK MENINGKATKAN FLEKSIBILITAS
DAN EFEKTIFITAS PENGGUNAAN PRODUK DENGAN METODE QUALITY
FUNCTION DEPLOYMENT

Sugeng Waluyo?, Katon Muhammad?, Whimpi Hasta Robbi.3
Program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Jenderal
Soedirman
JI. Mayjen Sungkono KM 05 Blater, Kalimanah, Purbalingga 53371, Indonesia
e-mail : sugengwaluyo@unsoed.ac.id*, Katon.Muhammad@unsoed.ac.id?,
whimpihasta78@gmail.com*

ABSTRAK

Olahraga merupakan kegiatan yang sangat penting bagi tubuh, olahraga dapat dilakukan dimana saja dan dapat
menggunakan bantuan alat apa saja yang dapat mengembangkan gerakan dari olahraga. Salah satu alat untuk
mengembangkan olahraga seperti push up, v sit, dan handstand adalah parallette. Parallette merupakan alat baru
yang masuk dan dikenal di Indonesia. Masih sangat jarang penjual dari alat ini di Indonesia. Rata-rata penjual
parallette hanya menjual parallette dengan ukuran dan bentuk apa adanya tidak berdasarkan dengan keinginan dari
pelanggan. Pada penelitian ini menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD) yang didalamnya
terdapat House of Quality (HOQ) untuk mengetahui dari keinginan para konsumen terkait dari kualitas alat dari
parallette sehingga dapat dilakukan pengembangan pada alat parallette sehingga alat parallette nantinya memiliki
tingkat fleksibilitas dan efektifitas yang baik untuk konsumen. Tahap pertama adalah melakukan interaksi
komunikasi dengan konsumen untuk mengetahui masalah dari parallette sebelum di redesain. Setelah didapatkan
beberapa masalah, kemudian dilakukan pembuatan kuesioner dengan mempertimbangkan 8 dimensi kualitas
produk. Setelah didapatkan jawaban dari para konsumen kemudian dilakukan perancangan kualitas dengan
menggunakan House of Quality (HOQ) yang kemudian dilakukan perancangan dengan software solidworks.
Kemudian dilakukan perancangan parallette secara nyata dan dilakukan ujicoba Kembali apakah parallette sudah
memiliki fleksibilitas dan efektivitas sesuai dengan keinginan konsumen.

Kata kunci : Parallette, QFD, HOQ), Fleksibilitas, Efektifitas

ABSTRACT

Sport is an activity that is very important for the body, exercise can be done anywhere and can use the
help of any tool that can develop movement from sports. One of the tools to develop sports such as push ups, v sits,
and handstands is a parallette. Parallette is a new tool that has entered and is known in Indonesia. There are still
very few sellers of this tool in Indonesia. The average parallette seller only sells parallettes with the size and shape
as is, not according to the wishes of the customer. In this study using the Quality Function Deployment (QFD)
method in which there is a House of Quality (HOQ) to find out from the wishes of consumers related to the quality
of the parallette equipment so that it can be developed on the parallette tool so that the parallette tool will have a
good level of flexibility and effectiveness. for consumers. The first stage is to conduct communication interactions
with consumers to find out the problem of the parallelette before it is redesigned. After getting some problems,
then made a questionnaire by considering the 8 dimensions of product quality. After getting answers from
consumers, then quality design is carried out using the House of Quality (HOQ) which is then designed with
solidworks software. Then a real parallette design is carried out and a trial is carried out again whether the
parallette already has the flexibility and effectiveness in accordance with the wishes of consumers.
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1. PENDAHULUAN

Olahraga memiliki berbagai manfaat
yang sehat bagi tubuh, manfaat yang dapat
didapatkan dari berolahraga adalah meningkatkan
kekuatan fisik, membuang racun dalam tubuh,
menghilangkan stress, menjaga kebugaran dan
menjaga kesehatan (Kevin & Roni, 2021). Dengan
berolahraga bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan gerak dasar dalam keterampilan dan
kemampuan pada gerakan dasar dan gerakan
keterampilan (kecabangan olahraga) (Bangun,
2016).

Kegiatan olahraga  juga  dapat
meningkatkan imunitas tubuh megingat sekarang
ini terdapat virus yang menyerang pernafasan dan
dapat menular kepada manusia lainya yaitu virus
covid-19. Virus ini dapat menyerang siapa saja
namun yang lebih rentan ialah anak-anak, lansia,
dan ibu hamil serta orang yang mempunyai
imunitas tubuh yang rendah (Pranata, 2020). Oleh
karena itu perlu meningkatkan imunitas tubuh dan
hidup

olahraga/fisik dengan kata lain olahraga kategori

menerapkan sehat dengan aktivitas
ringan dan sedang (Rifma, 2013). Salah satu cara
berolahraga yang dapat dilakukan diantaranya
adalah push up, handstand, L-Sit dan V-sit.
Beberapa jenis olahraga ini bisa dilakukan dengan
menggunakan alat yang bernama parallette.
Parallette merupakan suatu bar
parallette yang dapat terbuat dari kayu, besi
atau perpaduan antara keduanya, untuk ukuran
dan desain dari parallette bermacam-macam.
Parallette dapat memilki model yang dapat di
assembly antara kaki dan gripnya dan terdapat
juga yang sudah di assembly. Bentuk dari kaki
parallette beragam, ada yang bentuknya
segitiga, segiempat, dan segienam tergantuk
dari produksen yang memproduksinya. Untuk

grip bentuknya sama hanya terdapat ukuran
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yang berbeda dari tiap produsen yang menjualnya
seperti ukuran diameter dari grip dan juga ukuran
panjang dari grip. Namun itu semua memiliki fungsi
yang
berolahraga sebagai pengembangan dari gerakan

sama yaitu Parallette digunakan untuk
berolahraga dan untuk meningkatkan pembentukan
otot dengan cara pengembangan dari gerakan push
up, handstand, L-Sit, V-sit (Harrell, 2006).

Disisi lain diketahui terdapat beberapa
kekurangan pada alat parallette dikarenakan masih
belum adanya standar ukuran baku pada alat ini.
Selain itu dari sisi fleksibilitas penggunaan alat ini
masih memerlukan space atau ruang yang cukup
besar untuk dapat dibawa sehingga memerlukan
tempat yang cukup besar untuk membawanya. Dari
beberapa kekurangan yang ada dari produk parallette
saat ini dirasa perlu melakukan pengembangan alat
untuk dapat meningkatkan efektifitas dan fleksibilitas
produk parallette.

Untuk dapat melakukan pengembangan
terhadap produk parallette ini  perlu perbaikan
terhadap kekurangan pada alat parallette dan lebih
mengakomodir keinginan dan kebutuhan dari
konsumen dengan menggunakan pendekatan QFD
Metode QFD

(Quality Function Deployment) digunakan untuk

(Quality Function Deployment).

memahami keinginan dan kebutuhan dari konsumen

yang menjadi Kkarakteristik teknis dan dapat
diakomodir oleh produsen (Tampubolon dkk, 2013).
Di dalam metode Quality Function Deployment
(QFD) memiliki tujuan agar produk yang nantinya
dirancang sesuai dengan harapan pelanggan sehingga
diharapkan pelanggan merasa puas terhadap produk
serta dapat meminimalisir adanya komplain dari
pelanggan dan produk dapat berkompetisi dengan
para pesaingnya (Prabowo, 2012). Untuk dapat
mengetahui kebutuhan yang diinginkan konsumen
serta memenuhi kebutuhan dan harapan konsumen

kemudian dibuat matriks House of Quality (HOQ)
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yang ada di dalam metode Quality Function
Deployment (QFD) (Imron, 2014). Oleh karena
itu, dengan menerapkan metode Quality
Function Deployment (QFD) dapat mengetahui
keinginan konsumen dan diharapkan dapat
membuat parallette menjadi lebih baik dalam
perancangan produk parallette ini.

Metode Quality Function Deployment
(QFD) telah digunakan pada beberapa penelitian
terdahulu seperti penelitian Fiky Two Nando
(2020) tentang pengembangan produk panah
tradisional dimana untuk ukuran riser, lims dan
string disesuaikan dengan ukuran orang Indonesia
D28 panjang telapak tangan persentil P50 dengan
kesepakatan ukuran 17,84 cm cm, lebar pegangan
riser menggunakan antropometri Indonesia yaitu
D29 lebar telapak tangan persentil P95 dengan
kesepakatan ukuran 9,75 cm. Untuk material
diperbarui seperti pada material riser berbahan
kayu, material lims berbahan pvc dan bambu
betung, material string berbahan lider dengan
penambahan zat lilin agar bertahan lama.
Kemudian terdapat penelitian juga yang dilakukan
oleh Jakaria dkk (2021) dalam perancangan
produk sepatu olahraga dimana hasil desain dan
spesifikasi produk yaitu topline/collar berbahan
yang elastis dan lembut, eyestay/lubang tali
dengan jumlah tertentu, upper yang bermotif dan
timbul, midsole yang lentur dan lunak, toe box
dengan titik lubang sebagai sirkulasi udara, shoe
lace disesuaikan dengan warna kulit, desain logo
yang digunakan timbul, insole yang dapat di lepas
serta insole yang elastis, wedge yang lentur,
outersole bergerigi, tongue/lidah yang elastis, toe
vamp yang bermotif, heel tab yang lembut dan
lunak. Penelitian yang menerapkan metode
Quality Function Deployment (QFD) dapat
mengetahui  fungsi teknis dalam memenuhi
kebutuhan pelanggan dan dapat mengidentifikasi

secara spesifik sebuah produk (Simanjuntak dkk,
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2021).

Dengan menggunakan metode Quality
Function Deployment  dilakukan ~ dengan
mengidentifikasi mulai dari kebutuhan konsumen,
karakteristik responden, penyusunan matrix house
of quality (HOQ), pembentukan matriks
perencanaan komponen, perancangan konsep
produk dan analisis rancangan produk. Dari
beberapa Langkah-langkah tersebut diharapkan
dapat menganalisis dan mendapatkan masukan
ataupun ide dari konsumen sehingga diketahui

kebutuhan konsumen dari produk parallette.

. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian adalah cara atau
metode yang digunakan untuk menentukan data apa
yang akan digunakan dan diolah untuk keperluan
penelitian ~ yang akan  dilakukan.  Untuk
mendapatkan hasil penelitian yang kredibel
maka diperlukan beberapa tahapan yang tepat.
Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan
sebagai berikut :

1. Tahap Studi Pustaka

Studi pustaka yang dilakukan pada
penelitian ini dilakukan untuk mencari data
dan informasi melalui dokumen-dokumen
dalam melakukan redesain pada sebuah
produk parallette sehingga dapat semakin
kredibel apabila didukung oleh penelitian
terdahulu. Menurut Sugiyono (2012) studi
pustaka adalah suatu referensi, kajian
teoritis, dan literatur ilmiah yang berkaitan
dengan situasi sosial yang sedang diteliti,
nilai dan norma-norma yang sedang
berkembang, dan budaya. Studi Pustaka
juga berguna untuk mencari landasan teori
terkait dengan masalah yang akan diteliti

dengan mempelajari berbagai referensi
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seperti buku serta hasil penelitian
sebelumnya yang sejenis (Sarwono,
2006). Data yang didapat dan
dikumpulkan dengan menelaah buku,
literatur, catatan semuanya berkaitan
dengan masalah yang nantinya akan
dipecahkan (Nazir, 2003). Sehingga
bertujuan untuk membantu dalam
pembuatan  proposal dan  sarana
pembelajaran untuk dasar penelitian.
Tahap Studi Pendahuluan/Pra-Penelitian

Studi pendahuluan yang dilakukan untuk
mengetahui informasi dasar terkait dengan
produk parallette dari pendapat para
konsumen di tempat gym dan komunitas
untuk mendapatkan masukan terkait dari
pengembangan produk parallette sehingga
dapat terciptanya perancangan parallette yang
sesuai  dengan  keinginan  konsumen,
diantaranya berkaitan dengan material produk
parallette dengan dua material yaitu kayu
sebagai grip dan besi sebagai kaki sudah
sesuai dengan keinginan konsumen dan juga
diketahui kombinasi yang lebih baik dari
material kayu dan material besi. Kemudian
untuk diketahui pula kendala yang terdapat
pada saat menggunakan parallette sehingga
dapat mendapatkan informasi dari konsumen
terkait atribut desain parallette, seperti halnya
; tinggi parallette, panjang grip, dan ketebalan
grip. Selain itu kegiatan pra-penelitian ini
digunakan juga untuk meminta pendapat
bagaimana kepraktisan dan kemudahan
parallette saat dibawa ketika sedang diluar
rumah, sehingga parallette bisa lebih praktis
dan lebih mudah untuk dipasang saat ingin
digunakan diluar rumah.
Tahap Wawancara

Wawancara dalam  penelitian ini

digunakan untuk mendapatkan pendapat dan
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masukan dari beberapa konsumen yang pernah
menggunakan alat parallette ini sehingga dapat
mengetahui permasalahan yang ada pada parallette
untuk kemudian dilakukan pengkajian dan masukan
yang nantinya digunakan dalam penelitian dalam
melakukan perancangan parallette ini. Wawancara
adalah Teknik yang digunakan seseorang dengan
berbicara dengan orang lain atau informan dengan
tujuan untuk mendapatkan Kketerangan atau
pendirian secara lisan dari seorang informan tersebut
(Koentjaraningrat, 1997). Wawancara digunakan
seseorang/peneliti untuk mencari dan mengetahui
hal-hal yang berkaitan atau berhubungan dengan
responden yang lebih mendalam dengan Teknik
pengumpulan data untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti (Sugiyono, 2016).

Tahap Penentuan Sampel

Metode penentuan sampel menggunakan teknik
purposive sampling dimana sampel yaitu para
konsumen parallette di tempat maximum gym
Purwokerto dan komunitas kalistenik di Purwokerto
yang pernah menggunakan produk parallette.
Menurut Roscoe (1975) dalam Sekaran (2009)
memberikan acuan umum dalam menentukan
ukuran sampel yaitu untuk ukuran sampel yang
memiliki lebih dari 30 dan kurang dari 500 cocok
untuk kebanyakan penelitian. Penelitian
menggunakan metode survey membutuhkan sampel
minimal 100 (Gusti, 2018). Ukuran sampel yaitu
rentang 5-10 kali dari jumlah indikator (Ferdinand,
2021). Dalam penelitian yang nantinya dilakukan
terdapat jumlah indicator penelitian yaitu 13 item
indicator sehingga jumlah sampel minimal yaitu 5
kali dari jumlah indicator atau sebanyak 65 sampel.
Sedangkan untuk jumlah sampel maksimum yaitu
10 kali jumlah indikator atau sebanyak 130 sampel.
Oleh karena itu, penelitian ini terdiri dari minimal
65 responden yang diperoleh datanya melalui
penyebaran kuesioner yang dilakukan secara offline
Untuk karakterisik sampelnya yang nantinya diteliti
yaitu sampel merupakan konsumen parallette dari
komunitas kalistenik di Purwokerto, dan konsumen
di tempat maximum gym di Purwokerto yang
tentunya pernah menggunakan produk parallette.

Tahap Pengolahan Data

Data yang telah diperoleh kemudian diolah
untuk sampai kepada perancangan desain parallette
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yang sesuai dengan customer requirement.
Langkah-langkah metode pengolahan data
penelitian ini adalah dengan Uji validitas ini
yang digunakan untuk mengetahui dari
atribut-atribut  kebutuhan konsumen yang
telah didapatkan dari kuesioner apakah
datanya valid untuk dijadikan dasar HOQ atau
tidak. Pada uji validitas ini dilakukan dengan
cara melakukan perbandingan corrected item-
total correlation pada tiap-tiap atribut dengan
R table, atribut dapat dikatakan valid apabila
corrected item-total correlation lebih besar
dari R tabel (Ghozali, 2001). Bilamana ketika
uji validitas dilakukan dan didapatkan nilai
pengujian yaitu nilai atribut Sig. (2-tailed)
dibawah 0,05 dan pearson corelation bernilai
positif maka dapat disimpulkan kuesioner
yang digunakan valid dan dapat dilakukan
pengujian, tetapi apabila didapatkan nilai
pengujian yaitu nilai atribut Sig. (2-tailed)
diatas 0,05 maka kuesioner tersebut
dinyatakan tidak valid dan tidak bisa
dilakukan pengujian. Uji validitas dilakukan
menggunakan aplikasi SPSS.

Uji  reliabilitas  dilakukan  pada
pertanyaan-pertanyaan yang valid untuk
melakukan pengujian apakah
reliabel/konsisten pada total jawabannya atau
tidak. Untuk uji statistik yang digunakan
dengan menggunakan Cronbach Alpha dan
dapat dikatakan reliabel apabila Cronbach
Alpha > 0,60 (Ghozali, 2001). Kemudian
kuesioner dianggap tidak reliabel apabila nilai
Cronbach Alpha dibawah 0,60. Uji
reliabilitas menggunakan aplikasi SPSS.

Tahap Pembuatan House of Quality (HOQ)

Dalam pembuatan HOQ nantinya dengan
mempertimbangkan beberapa bagian. Untuk
dasar dari pembuatan HOQ yaitu Customer
Requirements. Keinginan customer tersebut
kemudian dilakukan RnD untuk menentukan
respon teknis hingga akhirnya terpilihlah
respon teknis yang menjadi prioritas dalam
penelitian ini.

Tahap Perancangan Desain Parallette

Dalam perancangan desain ini dilakukan
berdasarkan HOQ yang sebelumnya telah
dibuat.  Selanjutnya  akan dihasilkan
perancangan pada gambar desain pada
parallette yang cocok berbahan besi dan kayu
untuk digunakan latihan.Perancangan desain
dilakukan berdasarkan HOQ yang telah dibuat
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dan antropometri. Selanjutnya akan dihasilkan
perancangan gambar desain berdimensi dari
parallette.

Tahap Realisasi Desain (Prototype)

Realisasi Design (Prototype) ini menggunakan
software solidworks untuk mendesign produk
parallette yang disesuaikan dari hasil penggunaan
HOQ (House of Quality) ssebagai metode
perancangan ulang parallette yang lebih baik.
Setelah  didapatkan design dari  solidworks
selanjutnya akan dilanjutkan realisasi dalam bentuk
prototype produk dengan skala 1 : 1. Realisasi ini
digunakan untuk melihat apakah produk yang sudah
dirancang dapat memenuhi ekpektasi dari pengguna.
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Nanas
Besi Galvanis hollow dx4x150 (Cm) dan 6x80 (Cm)
6 | Diameter Penopang < 10 Cm dan 202 9% . {
. ~ 8 Jati Belnndn dengan Melamme Tmpra MSS-124 dan
Panjang < 25 Cm
i i i Galvams dengan Nippon EA-9 Finish HB
7 | Material Kayu Jati Belanda dan 179 8% - . . i E—. i
) ) 9 Tersedia Part Gnp Panyang 30 Cm. Diameter 3,8 Cm. Tinggi
Besi Galianis =
ik _ __ terdin 20,25.30 Cm, dan Penopang 6x20 (Cm)
8 | Dilapisi Melamin Impra dan Cat 127 5%
. . 10 Dilapisi Blebet Frasser FS pada Grip
Nippon Paint !
5 - Nodular . 5 3 11 Kaki Persegi Panjang Ukuwran 30 Cm dan Penopang
Paral s j 20
dan Grip Lingkaran Panjang 20 Cm
—— - - 2 vat Warmns am, Hij :
10 pada Grip 105 R 1 Terdapat W 1m.| Hitam, Hijau, dan Oren
Parallstte 13 Harga Rp, 350.000
11 | Kaki Persegi Panjang < 40 Cm dan 197 8%
Penopang Lingkaran Panjang < 25
Cm Gambar Rancangan Desain
12 | Tersedia < 5 Warna, 9 3t
13 | Harga Jual Produk < Rp 400.000 285 12% T

Gambar 3. Technical Corelation

Gambar 5. rancangan redesain parallette dengan
tinggi 20 cm

g

Tabel 9. Technical Respone Priority

Gambar 6. rancangan redesain parallette dengan
tinggi 25 cm
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian perancangan ulang

parallette yang telah dilakukan, diperoleh beberapa

kesimpulan sebagai berikut.

1. Perancangan desain parallette berdasarkan
pengembangan produk yaitu untuk Kaki
parallette dapat dinaik-turunkan sehingga
dapat menyesuaikan dengan keinginan dari
para konsumen yang berbeda-beda untuk
ketinggian dari parallette ketika digunakan
berlatih. Untuk kaki parallette dan grip
parallette juga dapat dicopot dan dapat
disassembly karena dilengkapi oleh baut
jcbc ukuran M6X50 dan Mur Nanas OD
6X20 di dalam grip untuk memudahkan
pengguna ketika dibawa kemana-mana dan
mudah untuk memasangkan antara kedua
part parallette tersebut.

2. Perancangan desain parallette berdasarkan
konsumen yaitu dengan penyusunan HOQ
melalui tahapan pra-penelitian, wawancara,
dan kuesioner.

3. Perancangan ulang desain parallette
melibatkan 65 responden dari komunitas
kalistenik di Purwokerto dan Maximum
Gym yang mengisi Kkuesioner secara
langsung dengan mencoba parallette yang
sudah ada sebelum dilakukan redesain
untuk tingkat kepentingan dan tingkat
kepuasan penggunaan parallette.

4. Uji validitas dan uji reliabilitas pada
kuesioner menggunakan SPSS
menunjukkan kuesioner valid dan reliabel
untuk dijadikan dasar dari pembuatan
House of Quality (HOQ)

5. Respon teknis pada penyusunan HOQ yang
dijadikan pertimbangan pada desain yaitu respon

berdiameter < 4 Cm, ukuran tinggi parallette <40 Cm
Atribut dari rancangan desain parallette berdasarkan
pengembangan produk dan permintaan pelanggan
yaitu kaki parallette dapat dinaik-turunkan, kaki
parallette dan grip parallette juga dapat dicopot dan
dapat disassembly, harga jual produk dibawah Rp.
400.000, ukuran tinggi dibawah 40 Cm, diameter grip
dibawah 4 Cm, panjang grip dibawah 35 Cm, dan
ukuran grip berdiameter < 4 Cm, ukuran tinggi
parallette < 40 Cm

Gambar detail perancangan ulang desain parallette
berdasarkan pengembangan produk dan permintaan
pelanggan dibuat menggunakan aplikasi SolidWork,
dimana perancangan desain dibuat per bagian/per-part
dan  kemudian dilakukan  assembly/perakitan,
memberikan kemudahan perbaikan pada tiap part saja
tanpa keseluruhan

Kuesioner akhir terkait tingkat kepuasan desain
penelitian pada 5 responden menunjukkan 100%
responden tersebut sangat puas pada item ukuran
keseluruhan parallette, fleksibilitas parallette ketika
digunakan berlatih dan mudah dibawa kemana-mana,
ukuran grip parallette yang pas di tangan, ketinggian
parallette yang disediakan dengan 3 ukuran yaitu 20
cm, 25 cm, dan 30 cm untuk menyesuaikan keinginan
pengguna, grip parallette yang diassembly dengan
menggunakan baut sehingga mudah dicopot dan di
assembly.

5. SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat
beberapa saran berikut ini

1. Parallette yang sudah dirancang melalui software

solidworks dan sudah dibuat secara langsung
mendapatkan respon positif dari para pengguna.
Penelitian selanjutnya dapat melanjutkan tingkatan QFD
ke tahap pemasaran.

. Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan, diperoleh

harga yang diharapkan customer vyaitu 46%
menginginkan harga parallette dengan harga Rp.
350.000. Diharapkan informasi ini dapat menjadikan
dalam pertimbangan produksi parallette pada penelitian
berikutnya.

. Menggunakan Software lain selain SolidWork untuk

proses menggambar desain agar bisa lebih mendapatkan
keakuratan dalam menentukuan ukuran.
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